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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Kajian Teori 

1. Potensi Desa 

a. Pengertian Desa 

Desa adalah suatu daerah dimana 

penduduknyaiisaling mengenal, hidupiibersama, 

mempunyaiiadat istiadat yang sama, danimempunyai tata 

caraiisendiri dalam mengaturiikehidupan masyarakat. Desa 

merupakan garda depan sistem pemerintahaniiNegara 

KesatuanoRepublik Indonesia yang keberadaannyaiimenjadi 

ujung tombak terselenggaranya kehidupan demokrasi. Desa 

mempunyaiiikekuatan hukum dalamiiimenjalankan 

pemerintahannya di bawah kepala desa daniperangkat desa 

lainnyaiyang juga dibinaiioleh Badan Permusyawaratan Desa 

(BPD). Hal tersebut tertuang dalam aturan dan pengertian 

desa menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahuni2014 yang 

harusidipahami oleh wargainegaraIndonesia.
1
 

Desaiimenurut UUINo. 6 Tahun 2014 

menyebutkaniibahwa desa adalah kesatuaniimasyarakat 

hukum yangiimemiliki batasiiwilayah yang berwenang 

untukiiimengatur dan mengurusiiiurusan pemerintahan, 

kepentinganiimasyarakat setempat berdasarkaniiprakarsa 

masyarakat, hak asal usul,  dan/atau hak tradisionaliiyang 

diakui dan dihormati dalam sistemiipemerintah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Dari situlah terbuktiiibahwa 

kesatuaniimasyarakat hukum,  yakniiiwarga desa yang 

tinggalidalam suatu lokasiiyang mana memilikiihak atau 

wewenangiuntuk melakukaniiatay menjalankanii 

pemerintahannya untuk kepentinganiwarga yang 

tinggalidalam kawasan desaitersebut.  

 

b. Pengertian Desa Menurut Para Ahli 

MenurutiiBintarto desaiimerupakan perwujudaniiatau 

kesatuanigeografi, sosial,iiekonomi, politik, serta 

                                                                 
1 Riant Nugroho, Fierre An Suprapto, Keamanan Desa Bagian 1 Konsep Dasar, 

(Jakarta : 2021) hlm 20 
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kulturaliiyang terdapat disuatuiidaerah dalam hubungan 

daniipengaruhnya secara timbah balik denganidaerah lain. 
2
 

Menurut SutardjooKartohadikusumo pengertianodesa 

adalah suatu kesatuaniiihukum dan di dalamnyaoobertempat 

tinggal sekelompok masyarakatoyang berkuasaomengadakan 

pemerintah sendiri.
3
 .Menurut Kamus Besar 

BahasaiIndonesia pengertian desaoadalah kesatuan wilayah 

yang dihuniioleh sejumlah keluarga yangimempunyai 

sistemipemerintahan sendiri (dikepalai olehiseorang 

kepalaidesa).
4
 

Berdasarkan beberapa penjelasan pengertian desa 

diatas dapat di simpulkan bahwa desa adalah unit 

pemerintahan yang dibentuk oleh pemerintah yang 

berwenang mengatur wilayahnya sendiri. Sedangkan desa 

adalah kawasan atau tempat kegiatan agraris dan pengelolaan 

sumber daya alam merupakan kegiatan utama penduduk, 

dengan penataan fungsi wilayah seperti perdesaan, 

pelayananipemerintahan, pelayanan sosial,idan 

kegiataniekonomi. 

 

c. Pengertian Potensi Desa 

Potensi dalam tulisan iniiadalah daya, kekuatan, 

kemampuan dan kemampuaniiyang memiliki 

kemungkinaniiuntuk dikembangkan. Jadi potensiidesa adalah 

daya,ikekuatan, kemampuanodan kesanggupan yang dimiliki 

oleh suatu desa dengan kemungkinaniuntuk dikembangkan 

dalam rangkaimeningkatkan kesejahteraanimasyarakat.  

Secara garis besariipotensi desa dapatiidibedakan 

menjadiodua; Pertamaoadalah potensiiifisik berupa 

tanah,oair, iklim, lingkungan geografis, peternakan, dan 

sumber dayaumanusia. Kedua, potensi non fisik 

berupaimasyarakat dengan pola daniinteraksinya, pranata 

sosial, lembaga pendidikan, dan organisasi pekerja 

sosialidesa, serta aparatur dan PNS desa. Secarailebih rinci 

potensi desa dapat dijelaskan sebagai berikut:  

                                                                 
 2 R. Bintarto, Dalam Intraksi Desa-Kota dan Permasalahan (Jakarta : Ghalia 

Indonesia) 1983 
3 Sutarjo, Kartohadikusumo, (1965) , Desa,  Penerbit : Sumur Bandung 
4 Kamus Besar Bahasa Indonesia 
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1) Potensiiifisik adalah potensi yangiiberkaitan dengan 

sumberiidaya alam yang adaidi desa berupailahan, tanah, 

air,iiklim, lingkunganigeografis, ternak danimanusia 

2) Potensi noniifisik adalahiiisegala potensi0yang berkaitan 

dengan masyarakatopedesaan daniiperilakunya. Institusi 

fisikoonon-potensial lainnyaooadalahiiiinstitusiodesa, 

perangkat desa, adat dan budaya. Masyarakat desa yang 

hidup lama akan membentuk tatanan kehidupan 

tersendiri. Cara hidup akanodipengaruhi oleh 

kondisi.alam wilayah desa ituosendiri. Adapun 

potensiodesa non fisik yaituomasyakarat desa, 

lembagaodanoorganisasi sosial, aparatur danopamong 

desa.
5
 

 

d. Pengembangan Potensi Desa     

Teori pengembangan Desa menurut Haeruman (1997) 

ada dua sisi pandang untuk menelaah pedesaan yaitu 

pembangunan pedesaan dipandang sebagai suatu proses 

alamiah yang bertumpu pada potensi yang dimiliki dan 

kemampuan masyarakat desa itu sendiri. Pendekatan ini 

meminimalkan campur tangan dari luar sehingga perubahan 

yang diharapkan berlangsung dalam rentang waktu yang 

panjang. Sisi yang lain, memandang bahwa pembangunan 

pedesaan sebagai suatu interaksi antar potensi yang dimiliki 

oleh masyarakat desa dan dorongan dari luar untuk 

mempercepat proses pembangunan pedesaan.
6
 

Secaraoumumiitujuan pengembanganopotensiiidesa 

adalahiuntuk mendorongooterwujudnya  

kemandirianiimasyarakatooDesa/Kelurahan 

melalui.Pengembangan PotensiiiUnggulan dan Penguatan  

Kelembagaan serta PemberdayaaniiiMasyarakat.lSedangkan 

secara khususootujuan pengembanganopotensiodesa adalah: 

1. Meningkatkaniiiperan aktifoomasyarakat 

dalamoopengambilan keputusaniiipembangunan secara 

terbuka, demokratis dan bertanggungijawab; 

                                                                 
5 Ahmad Soleh, Strategi Pengembangan Potensi Desa, Jurnal Sungkai Vol. 5, 

No.1 (Edisi Februari 2017) Hlm 36-38 
6 Haeruman, Kajian Pembangunan Ekonomi Desa Untuk Mengatasi Kemiskinan, 

1997 
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2. Mengembangkan kemampuan usaha dan peluang 

berusaha demi peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 

Rumah Tangga Miskin. 

3. Membentuk dan mengoptimalkan fungsi danooperan Unit 

Pengelola Keuangan dan Usaha (UPKu) sebagai Lembaga 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat. 

4. Membentuk, memfasilitasi dan memberikan pembinaan 

Pokmas UEP terutama pada aspek kelembagaan dan 

pengembangan usaha. 

5. Mengembangkan potensi ekonomi unggulan 

Desa/Kelurahan yang disesuaikan dengan karateristik 

tipologi Desa/Kelurahan. 

6. Mendorong terwujudnya keterpaduan peran dan kemitraan 

antar Dinas/Instansi Provinsi dan Kabupaten/Kota 

maupun stakeholders lainnya sebagai pelaku dan 

fasilitator program.
7
 

 

2. Pasar  

a. Pengertian Pasar 

Pasariiadalah orang-orang yangiimempunyai 

keinginaniuntuk memenuhi kebutuhan, uangiuntuk belanja 

sertaikemauan untuk membelanjakannya. Pasar 

menggambarkaniisemua pembeli dan penjualiiyang terlibat 

dalam transaksi aktval atauiipotensial terhadap barang 

atauijasa yang ditawarkan.
8
 

   Pasar mempunyaiiiperan besar dalam 

ekonomiiikarena kemaslahatan manusia dalam 

mataipencaharian tidak mungkiniterwujud tanpa adanya 

saling tukariimenukar. Pasar adalah tempatiiyang 

mempunyai aturaniiyang disiapkan untuk tukariimenukar 

hak milik dan menukariibarang antara produsen dan 

konsumen. Di pasariiorang bisa mendapatkan 

kebutuhannyaiidan tidak ada orang yangitidak 

memerlukanipasar. 

 

b. Kedudukan Pasar Dalam Kegiatan Ekonomi 

Secara rinciiiperanan pasar bagi konsumen, 

produseniidan pemerintah adalahisebagai berikut : 

                                                                 
7 Ahmad Soleh, Strategi Pengembangan Potensi Desa, Hlm 38-39 
8 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta : Rajawali Pers, 2009), hlm 98 
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1) Bagi konsumen, pasar memberikan kemudahan 

untukmemperoleh kebutuhan barang maupun jasa.  

2) Bagi produsen, pasar merupakan tempat untuk 

memperoleh bahan baku dan menjual hasil produksi. 

3) Bagi pemerintah, pemerintah juga melakukan kegiatan 

konsumsi barang dan jasa. Fungsi pasar yaitu 

menetapkan nilai, mengorganisasi produk, 

mendistribusikan produk, menyelenggarakan penjatahan 

harga untuk membatasi konsumsi dari produk yang 

tersedia dan menyediakan barang dan jasa untuk 

keperluan di masa yang akan datang.
9
 

 

c. Peran Pasar dalam Meningkatkan Perekonomian 

Suatu pasariidikatakan berhasil jika kondisi 

dimanaipasar mengalami peningkatan dalamiiimenyediakan 

kebutuhan pasariiisecara efisien atau ketimpanganiantara 

produsen dan konsumen. Dalamiiihal ini, mekanisme pasar 

yang efisien akaniimenyebabkan kebutuhan pasariiyang 

dihasilkan menjadiiiseimbang. Peran pasariiyaitu terjadi 

Ketikaiimekanisme harga dapat 

memperhitungkanikeseluruhan harga danikeuntungan 

yangiberkaitan dengan penyediaan maupunikonsumsi dari 

suatuibarang dan jasa.
10

 

3. Ekonomi 

a. Pengertian Ekonomi 

   Ilmu ekonomiiiadalah ilmu yangiimempelajari 

perilaku manusia untuk memilih danimenciptakan 

kesejahteraan, kemudian ilmuiekonomi adalah ilmu 

yangiimembahas masalah-masalahiidalam keluarga 

untukiiimendapatkan kenyamananidalam keluarga. 

Ekonomi adalahiistudi tentang perilaku orang dalam 

menggunakan sumber daya yang langka untuk 

menghasilkan koordinat, untukkemudahanomenyalurkannya 

ke berbagai individu dan kelompok dalam 

suatuomasyarakat.
11

 

                                                                 
9 Richard A. Billas, Teori Mikro Ekonomi, (Jakarta : Erlangga, 1981), hlm 5-6 
10 Annisa Eka dan Mohamad Anton, Peran Pasar Dalam Distribusi Sumber Daya 

Perspektif Ekonomi Syariah, Vol. 8 No.2, 2022, hlm 235-236 
11 Hendar Kusnadi, Ekonomi Koperasi (Jakarta : universitas Indonesia, 2005) hlm 

9 
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Menurut Ali Hasan, ilmu ekonomi secara garis besar 

terbagi menjadi dua, yaitu sebagai ilmu positif, yaitu: ilmu 

yang sistematis dengannya, dan ilmu ekonomi normatif 

disebut juga seni, yaitu suatu susunan untuk mencapai 

tujuan tertentu yang telah ditentukan dalam Al-Qur'an.
12

  

Menurut Wahyu dkk, ilmu ekonomi0adalah ilmu 

yang mempelajari tentangosumber daya yang terbatasountuk 

memenuhi kebutuhanimanusia yang tidakiterbatas, setiap 

manusia membutuhkanimakanan, minuman,ihiburan dan 

sebagainya.
13

 

Sistem ekonomiiiiadalah susunan unsur-unsur 

ekonomiiiyang saling berhubungan daniiibekerja sama 

sebagai satu kesatuan untukiiimencapai kemakmuran 

danikesejahteraan rakyat. Menurut Sadono,iekonomi adalah 

ilmu yang mempelajarioindividu-individuoodan masyarakat 

membuat pilihan, dengan atauiitanpa menggunakaniiuang, 

dengan menggunakaniisumber daya yangiterbatas, tetapi 

dapat digunakan dalam berbagai cara untuk menghasilkan 

berbagaiiiijenis barang dan jasa daniiimendistribusikan 

untuk kebutuhan konsumsi, sekarangiidan di masaiidepan, 

kepada individuiidan kelompok masyarakat.
14

 

Dari penjelasanoodi atas dapat dijelaskanoobahwa 

perekonomian merupakanoosuatu haliiyang sangatoopenting 

dalam kehidupanomanusia,perekonomianomerupakanosuatu 

kegiatan yang akaniidilakukanooleh manusia untuk 

mendapatkaniikelangsungan hidup yang lebihobaik, mulai 

dari memproduksi,iomendistribusikan, danomengkonsumsi. 

hal seperti ini akan selalu dilakukan setiap hari untuk 

mendapatkaniisuatu kebutuhanoseperti makan,iiminum, 

hiburan0dan lainiisebagainya Kegiatan ekonomiiiadalah 

kegiataniiyang dilakukan oleh manusiaiiuntuk memperoleh 

barang dan jasa serta untukiimencapai kemakmuran dalam 

hidup.  

Ada 3 kegiatan ekonomiiiyaitu produksi, konsumsi 

daniidistribusi adalah sebagaiiiberikut : 

1) Produksi adalahikegiatan menghasilkaniatau 

menambahonilai barang atau jasa untukomemenuhi 

kebutuhan. Tujuan Produksiiadalah: Secara umum: 

                                                                 
12 Ali Hasan, 2009, Manajemen Bisnis Syariah, Jakarta: Pustaka Pelajar, hlm 96 
13 Wahyu Adji dkk, 2002, Ekonomi, Jakarta : Erlangga. Hlm. 3 
14 Sadono Sukirno, 2010, Mikro Ekonomi, Jakarta : Raja Grafindo, hlm 8 
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memenuhiokebutuhan manusia untuk 

mencapaiokesejahteraan. Khusus: dilihat 

dariiikepentingan produsen daniikonsumen. Dari sisi 

produsen: untukiimeningkatkan keuntunganiidan 

menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Dari 

sisiiikonsumen: untuk menyediakaniiberbagai barang 

untuk memenuhiiikebutuhan. 

2) Konsumsiiiadalah kegiatan membelanjakaniiatau 

mengurangi nilai guna suatuiibarang baik secara 

sekaligusiimaupun bertahap, misalnya: makan, minum, 

memakai pakaian, menggunakaniikomputer dan 

sebagainya. Tujuan konsumsiiadalah kegiatan 

untukimemenuhi kebutuhanihidup.  

3) Distribusiiadalah kegiatanimenyalurkanibarang 

atauijasa dariiprodusen  ke konsumen-konsumen. 

contoh: kegiataniiperdagangan di pasar, toko, 

minimarket, pelabuhan, dll.oooTujuan distribusi 

adalah000untuk menyampaikanobarang atauoojasa jasa 

darioprodusen kepada pengguna atau pengguna. 

Masalahoyang berkaitan dengan upayaomanusia dalam 

menjalaniokehidupannya dikembangkanomelalui ilmu 

ekonomi dengan polaoyuridis Islam yang dikenal 

denganoEkonomi Islam.
15

  

Sehingga dapat dikatakan perekonomian desa harus 

mampu beradaptasi dengan waktu, dalam hal-hal seperti 

memproduksi,isehingga perekonomian masyarakat 

terpenuhi denganiiibaik dan dapat meningkatkan 

perekonomian desa. 

 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peningkatan 

Ekonomi  

    Ada 6 faktor yangiimempengaruhiiipeningkatan 

ekonomi hal-hal yang perlu diperhatikan adalah 

sebagaiiberikut: 

1) Sumber DayaoManusia SDM merupakan hal 

yangopenting Faktor dalam prosesopembangunan, 

prosesopembangunan ekonomi tergantungopada 

kualitas manusiaosebagai objek danosubjek  

                                                                 
15 Muhammad Irvan, Pengertian Kegiatan Ekonomi, http://ips-

sekolah.blogspot.com, diakses hari Kamis tanggal 10 November 2022 
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2) Sumber DayaoAlam Sumber daya alam meliputiitanah, 

dan sumber daya alam sepertiokesuburan tanah, hasil 

hutan,otambang dan laut, terutama dalamopenyediaan 

bahan baku untuk produksi.  

3) Iptek merupakan0alat bagi sumber daya0untuk 

mengolah sumber daya alam sebagai0pegangan yang 

produktif  

4) Sosial Budaya0Nilai-nilai sosial budaya dapat menjadi 

pendorong sekaligus penghambat dalam peningkatan 

perekonomian, sehingga sosial budaya mempengaruhi 

perkembangan ekonomi suatu desa.  

5) Situasi Politik Suatu sistem politik di suatu 

negaraomempengaruhi perkembangan ekonomi di 

daerah yang mencapai ekonomi di desa.  

6) Sistem Pemerintahan0Pemerintah dengan sistem 

sosialisidan liberal akan memberikan warna dalam 

proses pembangunan ekonomi di suatu daerah.
16

 

     Sedangkan00menurut Subandi,ooada strategi dalam 

membangun00ataumeningkatkaniperekonomianimasyarakat

, yangimeliputi:  

1) Pertanian Pembangunani  

Sampai saat0ini, sektor pertanian0masih 

memegang peranan penting dalamoopembangunan 

ekonomi danoomeningkatkanooperekonomian 

masyarakat di Di0Indonesia, terdapat tiga 

aspek0pembangunan ekonomi 

yangoomemberikanookontribusi dalam meningkatkan 

perekonomian khususnya diipedesaan, Ketiga aspek 

tersebut meliputi revolusiiteknologi 

pertanian,0pembangunan irigasi,0serta 

pembangunan0pertanian di luar Jawa denganopola 

transmigrasi. 

2) Pengembangan SDM  

      Pengembangan SDM dapat0dilakukan 

dengan meningkatkan akses konsumsioopelayanan 

sosial0(pendidikan, kesehatan0dan gizi) merupakan 

strategi pemerintah yang0cukup penting dalam0upaya 

peningkatan0perekonomian0masyarakat di0Indonesia.  

3) Peran LSM  

                                                                 
16Dinda, 2009, faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, 

http.blogspot.html. 
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LSM memiliki0peran dalam merancang dan 

melaksanakan program penanggulangan kemiskinan 

dengan00strategi yang baik00dalam 

meningkatkan0perekonomian.
17

 

 

c. Ekonomi Dalam Perspektif Islam  

Ekonomi dalam0Islam adalah ilmu0yang mempelajari 

segala tingkah laku manusia0dalam memenuhiookebutuhan 

hidupnya denganootujuan memperolehoofalah 

(kedamaianodan kesejahteraanoakhirat). Ekonomi0Islam 

adalah ilmu0sosial yang mempelajari0masalah-masalah 

ekonomi0umat yang dijiwai oleh0nilai-nilai Islam, di 

zaman0modern masalah ini tergantung0pada berbagai 

macam0perilaku masing-masing individu0dalam mengatur 

sistem ekonominya
.18 

           
MenurutoHaris,0ekonomi Islamobersifat 

dinamis0menurut dimensiodan karakteristiknya0ruang 

danowaktu,0karena Islamoadalah0rahmatan lil alamin dan 

Islam0mengatur sistem ekonominya0dengan metode 

yangiunik dan Islam menempatkan0kehidupan moral dan 

material sebagai dasar yang kuat untuk 

membangun0kekuatan ekonomi di atas nilai-nilai moral
.19 

       Menurut Vithzal dkk0mengatakan bahwa 

ekonomi0Islam adalah ilmu yang0mempelajari tentang 

perilaku0ekonomi manusia yang diatur berdasarkan 

aturan0agama Islam dan berdasarkan tauhid0sebagaimana 

terangkum dalam rukun iman0dan Islam. 
20

 

       Program desa0merupakan bentuk kegiataniiiekonomi 

yang bertujuan untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat. dalam program desa Masyarakat didorong 

untukiiimelakukan beberapa bentuk0kegiatan ekonomi yang 

desa0akan melakukan suatuobentuk dorongan 

bekerjaikepada masyarakat agarimendapatkan 

peningkataniperekonomian dan memberikan0motivasi kerja 

dan arahan dengan mengikutiiiiprogram desa berupa kerja 

                                                                 
17 Subandi, 2008, Ekonomi Pembangunan, Jakarta : Alfabeta, hlm 83 
18 Mustafa Edwin Nasition, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam, Jakarta: 

Kencana, 2010) hlm 15 
19 Haris Faulidi Asnawi, E-Commerce Perspektif Islam, (Jakarta: Magistra 

Insania, 2014) hlm 1 
20 Veithzel dkk, Islamic Ekonomic dan Finance, (Jakarta: Gramedia, 2007) hlm 7 
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akan mampu mensejahterakan perekonomian 

masyarakatidan desa. 

            d. Ekonomi dalam Fiqih Muamalah 

    Muamalah adalah hubungan kepentingan antar sesama 

manusia, muamalah meliputi transaksi-transaksi 

kehartabendaan seperti jual beli, dan hal-hal yang 

berhubungan dengannya.
21

 

    Fiqih muamalah merupakan salah satu dari bagian 

persoalan hukum islam seperti yang lainnya yaitu tentang 

hukum ibadah, hukum pidana, hukum peradilan, hukum 

politik, hukum penggunaan harta dan pemerintahan. Fiqih 

muamalah adalah aturan-aturan (hukum) Allah SWT yang 

ditujukan untuk mengatur kehidupan manusia dalam urusan 

keduniaan atau urusan yang berkaitan dengan urusan duniawi 

sosial kemasyarakatan.
22

 

 

4. Karakteristik Ekonomi Islam 

Ada beberapa0karakteristik dalam ekonomi0Islam yang 

merupakan inti dari ajaraniekonomi Islam ituosendiri. Ciri-ciri 

tersebut sesuaiidengan beberapa aspekoekonomi Islam 

yangomeliputi aspekonormatif, idealistik,ideduktif, serta historis, 

empiris daniinduktif. Ciri-cirioekonomi Islam adalah sebagai 

berikut: 

a. Rabbaniyah Mashdar (bersumberidari Tuhan) 

Ekonomi00Islam (al-iqtishad al-islami) adalah00ajaran 

dari Allah. Pernyataan ini dapat ditelusuri dalam 

beberapa00teks Al-Qur'an dan Hadits yang muncul 

pada00abad ke-6 Masehi. Meskipun dalam sejarah ekonomi 

syariah sempat terjadi “mati suri”, perlahan0kajian ekonomi 

Islam0mulai diterima secara0luas oleh masyarakat. Di 

Indonesia kajian0ekonomi Islam muncul0sekitar tahun 1990-

an, tujuan Allah memberikan “ajaran” terkait kegiatan 

ekonomi, agar umat-Nya dapat0hidup sejahtera di0dunia dan 

di akhirat.
23

 

b. Rabbaniyah al-hadfi(mengincar Tuhan) 

                                                                 
21 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adilatuhu, Jakarta, 2010, hlm 27 
22 Kutbuddin Aibak,  Fikih Kontemporer, Yogyakarta : Kalimedia, 2017, hlm 213 

 
23 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam 

Perspektif Maqashid Syariah, 2014, hlm 31 
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Selain berasal0dari Allah, ekonomi0Islam juga 

bertujuan0kepada Allah. Artinya0semua kegiatan 

ekonomi0Islam adalah ibadah yang0diwujudkan 

dalam0hubungan manusia untuk membina0hubungan dengan 

Allah. Ibadah tidak0hanya di areaiiimasjid, mushola, langgar 

dan surau. Ibadah juga disyariatkan melalui kegiatan 

ekonomi yang meliputi kawasan pasar, perkantoran, 

pasaromodal dan0perbankan.0Lebih dari itu, Islam 

mewajibkan umatnya untuk selalu melakukan kegiatan 

ekonomi0sesuai dengan ketentuan Allah diiseluruh penjuru 

bumi ini, tidakimenzalimi orang lain, danibertujuan 

memberikan kemaslahatan bagi seluruh umat manusia. 

Ketika seseorang beribadah dengan baikitanpa 

menyeimbangkan perilaku ekonominyaidengan perilaku yang 

baik, maka0ibadahnya menjadi sesuatu0yang cacat. 

c. Al-Raqabah0al-Mazdujah (kehilangan kendali/kendali di 

dalamidanidi luar) 

EkonomiooIslam mencakup pengawasan0yang melekat 

pada semua manusiaiyang terlibat di dalamnya. 

Pengawasanidimulai dari setiap manusia, karena 

manusia0adalah pemimpin (khalifah) bagi dirinya0sendiri. 

Manusia memiliki0jaring pengaman terhadap dorongan-

dorongan0buruk yang keluar dari jiwanya0ketika ingin 

berbuat zalim kepada0orang lain. Pengawasan berikutnya 

adalahiiidari luar, yang melibatkan lembaga, badan, atau 

pengawas. Dalam kaitannya dengan pengawasan dari luar, 

Islam telah memperkenalkan lembaga pengawas 

pasar00(hisbah) yang tugasnya memperbaiki kerusakan dan 

kecurangan di pasar.
24

 

d. Al-Jam'u0baynaial-Tsabatial-Murunah (menyatu antara0yang 

tetap daniyang lunak) 

Hal ini0terkait dengan0hukum dalam0ekonomi Islam. 

Islam0mengajak umatnyaiiuntuk melakukan 

kegiatan0ekonomi dengan0sebebas-bebasnya, sepanjang 

tidakiiibertentangan dengan larangan-larangan0yang banyak 

merugikan orang lain.0Berbagai macam larangan dalam 

kegiatan ekonomi, dalam Islam kepastian, dan tidak0dapat 

ditawar.lagi. Namun, banyak hal-hal yang lunak dan boleh 

                                                                 
24 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam 

Perspektif Maqashid Syariah, 2014, hlm 32 
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dilakukan, bahkan dapat dieksplorasi secara bebas karena 

bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan manusia.
25

 

e. At-Tawazun0baynaial-Maslahahial-Farawaal-Jamaah 

(keseimbangan.antara kemaslahataniindividu dan 

masyarakat) 

Ekonomi0Islam adalah ekonomi0yang 

menjunjung0tinggi kemaslahatan individu0dan masyarakat. 

Semua aktivitas0yang dilakukan dalam0ekonomi 

Islamiiibertujuan untuk00membangun00harmonisasi 

kehidupan.00Sehingga kesejahteraanomasyarakat dapat 

tercapai, namun kesejahteraan masyarakat tidak akan 

terwujud, sebelum0kesejahteraan setiap individu dalam suatu 

kelompok masyarakat, sebelum0individu masyarakat 

mengubah keadaannya sendiri.
26

 

f. Al-Tawazunibayna.al-Madiyah.wa al-

Rukhiyah.(keseimbangan.antara materi danispiritual) 

Islam memotivasiomanusia untuk bekerjaodan 

mencari0rejeki yang ada, dan Islamitidak melarang 

pemeluknya untukimemanfaatkan rezekiiyang ada. Ada 

empat0faktor.kebahagiaan manusia.di dunia, yaitu.pasangan 

yang saleh, rumah0yang luas, kendaraan0yang baik, dan 

tetangga0yang baik. Namun material harus 

selalu0disesuaikan denganikebutuhan, dan dalamirangka 

mendekatkanidiri kepada Tuhan. Ketikaoseseorang 

memenuhi kebutuhaniimaterialnya secara berlebihan,0maka 

itu melanggar ketentuan Allah. Seseorang yang 

berlebihan0akan kehilangan “kepekaannya” dan akan 

memperlebar0jarak dengan fakir miskin0dan Allah 

menyandingkan orang yang berperilaku0berlebihan dengan 

setan sebagai saudaranya.
27

 

g. Al-Waqi'iyaho(realistis) 

Ekonomi Islam0bersifat realistik, karena0sistem yang 

ada sesuai0dengan kondisi0riilimasyarakat. Ekonomi0Islam 

mendorongitumbuhnya.usahaikecil di masyarakatiyang 

padaigilirannya dapat mendongkrakipendapatan mereka. 

                                                                 
25 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam 

Perspektif Maqashid Syariah, 2014, hlm 33 
26 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam 

Perspektif Maqashid Syariah, 2014, hlm 33 
27 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam 

Perspektif Maqashid Syariah, 2014, hlm 33 
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EkonomioIslam jugaimerupakan.ekonomi yangisangat 

realistis, karena dapat mengadopsioosistem apapun yang ada, 

asalkan menghilangkan aspek kaharaman diodalamnya. 

Salahosatu alasan dilarangnya suatu amalan dalam 

sistemoyang ada adalah..untuk menghindari kerusakan antar 

manusia. Karena ajaran tentang larangan dalamoekonomi 

Islam adalah sebab-sebab yang mengakibatkan kerugian bagi 

orang lain.
28

 

h. Al-Alamiyyah (universal) 

Ekonomi Islam memiliki sistem yang sangat universal, 

sehingga ajarannya dapat.dipraktikkan oleh siapa saja dan.di 

mana saja. Karena tujuan ekonomiiiiIslam adalahiiwin-win 

solution yang dapatiiidideteksioodengan menyebarkan 

kemaslahatan.di antara manusia dan.menghilangkan 

kerusakan di muka bumi ini.
29

 

 

5. Maqashid Syariah Sebagai Dasar Ekonomi Islam 

Secara0bahasa, maqashidosyari„ah terdiri0dari dua 

kataoyakni, maqashid dan0syari‟ah.oMaqashid adalah0bentuk 

jamakoodari maqshid yangi0berarti kesengajaan.atau tujuan, 

syari„ah.berarti,jalan.menuju.sumber air. Jalan menuju 

sumberiiair ini dapat pula dikatakan sebagai jalan..kearah sumber 

pokok kehidupan.  

Menurut..asy-Syatibi, maqashid syari„ah merupakanotujuan 

syari„ah yang lebih memperhatikaniikepentingan umum. 

Sebagaimana0yang ada di dalam kamus dan0penjelasannya 

bahwa syariat0adalah hukum yang0ditetapkan oleh Allah 

bagi.hamba-Nya tentang.urusan.agama, atau, 

hukum.yang.ditetapkan.dan diperintahkan0oleh Allah baik 

berupaoibadah (shaum,oshalat,ohaji, zakat,odan seluruh 

amalookebaikan) atau0muamalah yang 

menggerakkanookehidupan manusia.(jual, beli,0nikah, danolain-

lain). Allah SWT berfirman : 

نَ ٱلَْْمْرِ فٱَتَّبِعْهَا وَلََ تَ تَّبِعْ أهَْوَا كَ عَلَىَٰ شَريِعَةٍ مِّ  يَ عْلَمُونَ ءَ ٱلَّذِينَ لََ ٓ ثَُُّ جَعَلْنََٰ
 

                                                                 
28 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam 

Perspektif Maqashid Syariah, 2014, hlm 37 
29 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam 

Perspektif Maqashid Syariah, 2014 



25 
 

"kemudian kami jadikan kamu berada di atas sebuah syariat, 

peraturan dari urusan agama itu" (QS. al- Jatsiyah :18)
30

 

 

Islam0memiliki kitabosucioal-Qur„an. 

Sebagaiosumberoutama,iAl-Qur„an mengandungiberbagai 

ajaran.iDikalangan.ulamaiada yang membagi.kandungan Al-

Qur„anokepada0tiga kelompokoobesar yaitu,0aqidah, 

khuluqiyyah, dan amaliyah.iiiAqidah berkaitan denganoodasar-

dasar keimanan.ooKhuluqiyyah berkaitan0dengan 

etikaodan0akhlak.oAmaliyah berkaitan0 dengano aspek-aspek  

hukumoyang0keluarodari Aqwalo (ungkapan-ungkapan),o dan 

af„alo(perbuatan-perbuatan manusia).oSebelum0kitaomelangkah 

padai ipengertianiMaqashidiasy Syari‟ah, terlebih0dahulu 

kitaojelaskan pengertian0syari„ah secarai0terpisah. Dalam 

literatur00hukum islam dapatooditemukan pendapat-

pendapatooulama tentang syari„ah ini. 

Dalam periode-periodeoawal, syari„ahiimerupakan al-

nususoal-Muqaddas dari Al-Qur„anodan sunnah yang 

mutawatiroyang sama.sekali belum.dicampuri 

pemikiranomanusia. Dalamoowujudoseperti syari„ah disebutoal – 

tariwah al mustaqimah.oMuatan syari„ahodalam arti ini 

mencangkupoaqidah amaliyah, dan khuluqiyyah.  

Menurut istilah, MaqashidiSyari‟ah adalahikandungan nilai 

yang menjadi hukum.oJadi, Maqashid Syari‟ahadalahotujuan-

tujuan yang hendakodicapai dari suatuopenetapan hukum.
31

 

 
6. Akad Salam Dalam Transaksi Jual Beli 

Jual beli salamoadalah akad9jual beli barang 

pesananoantaraopembeli jual beli, Salamoadalahoakad jual beli 

barangopesanan antara pembeliodanipenjual. 

Spesifikasiodan.harga barangoopesanan harus disepakatiodi 

awaloakad, sedangkan pembayaran0dilakukan secara 

lunasodiimuka.iUlama Syafi'iyahidan Hanabilah menjelaskan, 

salamiiiadalah akad atasobarang pesananodengan 

spesifikasiotertentu yang ditundao penyerahannya padaowaktu 

tertentu,odimana pembayarannyao dilakukanosecara tunaiopada 

majlisoakad. Ulamao Malikiyah menyatakan,osalam adalah 

                                                                 
30 https://tafsirweb.com/9510-surat-al-jatsiyah-ayat18.html  diakses pada  tanggal 

11 Desember  2022 pukul : 22.43 
31 Eva Muzlifah, Maqashid Syariah Sebagai Paradigma Dasar Ekonomi Islam, 

Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam, Vol.3, No. 2, 2013, hlm 78 

https://tafsirweb.com/9510-surat-al-jatsiyah-ayat18.html
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akadojual beli  dimanaoomodal (pembayaran) dilakukanoosecara 

tunai (di muka) danoobjek pesanan diserahkanokemudian dengan 

jangkaowaktu tertentu.
32

 

Sedangkanomenurut Rozalinda, sapaan0merupakan salah 

satu bentukojual beli.0Menurut bahasaopenduduk0Hijaz 

(Madinah)odisebut salam, sedangkan menurut penduduk0Irak 

disebut salaf. Dalam0bahasa salam atau salaf artinya : “Modal 

langsung dan barang penggerak”. Jadiosalam jual beli adalah 

“pesanan jual beli” dimana pembeli membeli barang dengan 

kriteria tertentu dengan menyerahkan uang terlebih dahulu, 

sedangkan barang diserahkan kemudian pada waktu tertentu.
33

 

 

7. Ekonomi Pedesaan 

Ekonomiiipedesaaniiiimerupakan kegiatan000masyarakat 

dalam mengembangkaniiisistem ekonomi desa. Desaooadalah 

kesatuanomasyarakat hukum00yang memilikiobatas-batas 

yurisdiksi, memiliki kewenanganountuk mengatur danomengurus 

kepentinganomasyarakat setempat.
34

 

Dalam0sistem perekonomian pedesaanoakan selalu 

dihadapkan pada masalah ekonomiiitu sendiri, yangibertujuan 

untuk mengatasiimasalah tersebut. mendapatkanokemakmuran, 

adapunomasalah ekonomi diosuatu daerahodapat dilihatosecara 

umum,oyaitu sebagaioberikut:  

a. Masalah0produksi adalah masalah0bagaimana menghasilkan 

segala sesuatu yang dibutuhkan.banyakiorang. Daniproduksi 

disiniiadalah untuk memenuhiikebutuhanomasyarakat pada 

umumnya.  

b. MasalahoDistribusi, setelahosuatu barang diproduksi, maka 

masalah yang akan muncul dalam perekonomian desa adalah 

bagaimana barang yang dihasilkan dapat sampai ke tempat 

konsumenoyang.  membutuhkan, distribusioadalahotransaksi 

langsungoantara produsenidenganokonsumen atau melalui 

transaksiopasar.  

c. Masalahokonsumsi,0yang menjadi masalah dalam 

konsumsi00adalah bagaimana benda yang dihasilkan dapat 

digunakanosecara nyataodan dimilikiooleh0konsumen, 

                                                                 
32 Dimyauddin, Djuwaini, 2010, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta : 

Pustaka Pelajar), hlm 129 
33 Rozalinda., 2016, Fiqih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Raja Grapindo Persada), 

hlm 94 
34 Rozali Abdullah, 2011, Op Cit, hlm 168 
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barangoyang dihasilkan harusosesuai dengan 

kebutuhanoseseorang agar0barango tersebut 

dapat0digunakan olehoorang yang0membutuhkan.
35

 

Sehingga dapat0dikatakan bahwa0perekonomian 

pedesaan0harus mampu menyesuaikaniiidiri 

denganooperkembangan zaman,oodalam hal-hal seperti produksi, 

distribusi dan konsumsi, sehinggaoperekonomian 

masyarakatoakan tercukupi dengan baik dan dapat0meningkatkan 

perekonomian0desa.oDalam kehidupanodi desaiakan ada 

usahaodesa, yang meliputi:  

a. Mendirikan0perusahaan. Perusahaanoatau produsen0disebut 

jugaorumah tanggaiiiproduksi. 

Perusahaanooadalah0sekelompok anggotaomasyarakat  

yangotugasnya menghasilkan barangidan jasaountuk 

memenuhiikebutuhan masyarakato  

b. Mendirikanokoperasi desa. Koperasi adalah badaniusaha 

yangoterdiri dari orang-orang atau badan hukum koperasi---

berdasarkanookegiatannya berdasarkani-prinsip-prinsip 

koperasi sebagai serta gerakan ekonomi kerakyatan 

berdasarkanoasas kekeluargaan. 

c. Penyelenggaraan pasaromerupakan tempat 

berkumpulnyaomasyarakat desa untuk melakukan 

transaksiojual beli, dalam kegiatanopasar ini terjadi distribusi 

dan konsumsiooyang terjadi antara pedagang dengan 

masyarakat.
36

 

 

8. Upaya Peningkatan Ekonomi Pedesaan Dalam Islam 

Upaya dalam meningkatkan perekonomian merupakan salah 

satu bentuk kegiatan atauokegiatanomasyarakat yang0berkaitan 

denganotujuan ekonomi dalamo upayao untuk memperbaikio 

sistem ekonomi diomasyarakat,odalam bisnis 

Peningkatanoekonomioini biasanya berupa-kegiatanoseperti 

berkebun, berdagang-danolain-lain.  

 Aspekioekonomi memegang peranan yang sangatopenting-

pdalam peningkatan kesejahteraan--hidup manusia, seiring--

dengan perkembangan zaman dapertumbuhan dan kemajuan 

masyarakat di bidang0ekonomi dan teknologi, kemudian hal-ini 

berdampak pada pembentukan dan perubahan pola--hidup 

                                                                 
35 Wahyu Adji, Ekonomi, (Jakarta : Erlangga, 2002) hlm 32 
36 Nana Supriatna, 2008, Ilmu Pengetahuan Sosial, Jakarta: Grafindo Media 

Pratama, hlm 173 
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termasuk upaya peningkatan perekonomian seperti kegiatan 

perdagangan.
37

 

 Upaya peningkatan perekonomian dalam--pandangan 

Islam00telah dicantumkanodalam-Al-Qur'an sebagaioberikut : 

                                   

                                 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu". (Q.S An-Nisa : 29)
38

 

 

9. Wineh Atau Benih Padi 

Tanaman-padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman-padi 

penghasil sumber-karbohidrat bagi sebagian besar penduduk-

dunia. Penduduk-Indonesia, hampir 95% mengkonsumsi-beras 

sebagai-makanan pokok, sehingga setiap tahun setiap-tahunnya 

kebutuhan akan beras semakin.meningkat seiring dengan 

pertambahan jumlah penduduk.
39

 

Tanaman-padi umumnya merupakan-tanaman semusim 

dengan-empat fase-pertumbuhan, yaitu fase vegetatif cepat, 

vegetatif lambat, fase reproduktif dan fase pemasakan. Secara 

garis besar=tanaman padi dibagi menjadi dua bagian yaitu 

bagian vegetatif dan bagian generatif, dimana bagian vegetatif 

terdiri dari akar, batang, daun dan bagian generatif terdiri dari 

malai yang terdiri dari daun dan bunga.  

Wineh disebut juga dengan benih / bibit. Pengertian tentang 

benih tertuang dalam-Undang-Undang Republik-Indonesia 

Nomor 12 Tahun 1992 tentang-Sistem-Budidaya0Tanaman0Bab 

Ketentuan Umum0Pasal 1 Ayat 4 : benih tanaman0yang 

selanjutnyaidisebut benih adalahitanaman atau bagiannya 

yangidigunakan untukimemperbanyak dan/ atau 

mengembangbiakkan.tanaman. Dalam-proses produksi tanaman, 

benih-memiliki peran sangat-penting dalam meningkatkan--

                                                                 
37 Ika Yunia Fauzia, 2013, Etika Bisnis Dalam Islam, Jakarta: Kencana, hlm 11 
38 https://tafsirweb.com/1561-surat-an-nisa-ayat-29.html diakses pada tanggal 15 

January 2023 pukul 18.48 
39 Pratiwi, Sri H. 2016, Pertumbuhan dari hasil padi (Oryza sativa L.) Sawah 

pada berbagai Metode Tanam dengan Pemberian Pupuk Organik, Gontor Agrotech 

Science Journal, Vol. 2, No. 2, hlm 3 

https://tafsirweb.com/1561-surat-an-nisa-ayat-29.html
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kualitas maupun kuantitas produksi--pertanaian, diantaranya 

menghindarkan-kerugian, waktu, tenaga, dan biaya 

yang0disebabkan benih tidak0tumbuh atau memiliki 

mutu0rendah. Menghasilkan0produk yang tinggi dan benar-

sesuai dengan varietas, tanaman-tumbuh cepat serentak. 
40

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Peneltian terdahulu adalah penelitian yang dapat digunakan 

dengan penelitian sejenis yang pernah dilakukan sebeluhmnya hal ini 

untuk menentukan letak perbedaan dengan penelitian yang pernah 

ada dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

N

o 

Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Lilyk Eka 

Suranny 

(2021)
41

 

Pengembangan 

Potensi Desa Wisata 

Dalam Rangka 

Peningkatan 

Ekonomi Perdesaan 

Di Kabupaten 

Wonogiri 

Hasil penelitian ini 

menyimpulkan 

bahwa0potensi wisata di----

DesaoooooConto 

KecamatanooooooooBuluker

to Kabupaten Wonogiri 

terdiri 

darioooopotensioowisata 

alam, agrowisata danipotensi 

budaya. 

RencanaoopengembanganoD

esa WisataoooConto 

Kecamatan 

BulukertooKabupatenoWono

giri antara lain: 

Pengembangan atraksi 

melalui pembuatan paket 

wisata yang dikemas secara 

menarik dan terstruktur; 

mengembangkanooaksesibili

tas melaluioooopenyediaan 

                                                                 
40 https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/46604/uu-no-12-tahun-1992 diakses 

pada tanggal 7 Maret pukul 14.59 
41 Lilyk Eka Suranny, Pengembangan Potensi Desa Wisata Dalam Rangka 

Peningkatan Ekonomi Perdesaan Di Kabupaten Wonogiri, Jurnal Litbang Sukowati, Vol. 

5, No. 1, 2021, hlm 60-61 
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sarana prasarana 

yang000memadai; 

pengembangan00000amenita

s melaluioooopeningkatan 

daya dukungoooofasilitas 

penunjang pariwisata,oodan 

pengembangan kegiatan 

pariwisata baik dari 

masyarakat maupun dari 

pengelolaooDesa Wisata 

Conto untuk mewujudkan 

pembangunan pariwisata 

berkelanjutan.. 

 Persamaan : sama sama meneliti tentang pengembangan potensi 

desa dan untuk meningkatkan ekonomi pedesaan 

Perbedaan : peneliti meneliti tentang potensi desa pertanian, bukan 

desa wisata dan peneliti menggunakan teori-teori 

ekonomi islam. 

2. Taufiqur 

Rohman 

dan Ahmad 

Ajib 

Ridlwan 

(2021)
42

 

Analisis0Pengemban

gan Potensi Wisata 

Berbasis Syariah 

DioDesa 

KebloranoKecamatan 

Kragan Kab. 

Rembang Jawa 

Tengah 

Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa 

konsep desaooowisata 

berbasis syariah memiliki 

poin penting dalam 

pengembangannyaoooooooy

aitu perpaduanuuudan 

optimalisasi potensioowisata 

berbasis syariah 

mulai000dari potensi alam, 

kearifan lokal, dan buatan 

manusia, serta berbagai 

fasilitas dan produkoyang 

sesuai dengan prinsip 

syariah.oDesa Kebloran 

memiliki beberapa potensi 

Desa Wisata Berbasis 

Syariah yaitu potensioalam 

                                                                 
42 T. Rochman, AA Ridlwan, Analisis Pengembangan Potensi Wisata Berbasis 

Syariah Di Desa Kebloran Kecamatan Kragan Kab. Rembang Jawa Tengah, Jurnal 

Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah, Vol. 1, No. 1, 2021, hlm 

233 
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berupa laut dan pantai yang 

luasoodisepanjang utara 

DesaooKebloran, potensi 

padaooobidang budaya 

berupa (pencak silat (PSHT, 

Cimande ), barongan, 

tahlilan),iserta potensi di 

bidangiekonomi yaitu adanya 

UMKM (produksi roti, 

cadar, gitar, pengrajinokayu, 

besi dan kuliner), serta 

memiliki0pasar Desa 

Kebloran. Ditambah dengan 

potensiodi sektor lain 

berupapppkekayaan laut 

yang melimpah,oooseluruh 

penduduk DesaoKebloran 

beragamaiIslam. 

Berbagaiooopotensi yang 

dapat dikembangkan menjadi 

Desa Wisata 

BerbasisooSyariah, jika 

dipadukan dan 

dikolaborasikan menjadi 

satuoooekosistem yang 

salingoberhubungan dan 

lestari akan 

memperolehohasil yang 

optimal dan bermuara pada 

kebaikan bersama.iNamun 

disisi lain terdapatibeberapa 

hal yang harus diperhatikan, 

dari beberapa data0dan 

analisis yang dilakukan 

ditemukan beberapa poin 

penting yaitu kekurangan 

dan kendalaojika diterapkan 

di desa wisataoberbasis 

syariah di Desa 

Kebloran0yaitu perlu 

peningkatan00000kualitas 

dan 
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pengetahuanoooooomasyara

kat mengenaioodesa wisata 

syariah, 

kepedulianooolingkungan, 

serta sinergitas antara 

berbagai pihak terkait yaitu 

PemerintahooDesa, 

masyarakat,odan pemuda. 

 Persamaan : sama sama meneliti tentang pengembangan potensi 

desa dan berbasis syariah  

Perbedaan : peneliti meneliti tentang potensi desa pertanian, bukan 

desa wisata syariah 

 

 

3. Jusriani 

(2021)
43

 

PengembanganoPote

nsi DesaoooMelalui 

Sektor 

PertanianoooooooUnt

uk Meningkatkan 

Kesejahteraan0Ekono

mi Masyarakat di 

Desa Koroncia Kec. 

MangkutanaiKab. 

Luwu Timur 

Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa peran 

yangidilakukan 

pemerintahidesa dalam 

mengembangkan potensi---

desa melalui---sektor 

pertanian-----

adalah00000untuk 

meningkatkan----

kesejahteraan ekonomi 

masyarakat yaitu 

memberikanoooodukungan 

dan sosialisasi----serta 

pelatihan 

kepada00000masyarakat 

dalam bercocok tanam-----

dengan 

kerjasama00pemerintah--

dengan PPL,0selain 

ituipemerintah juga 

membenahi pengelolaan 

Gabungan000Kelompok0Ta

ni. (GAPOKTAN)-----

0di0000desa 

                                                                 
43 Jusriani, “Pengembangan Potensi Desa Melalui Sektor Pertanian Untuk 

Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat di Desa Koroncia Kec. Mangkutana 

Kab. Luwu Timur”. Strata 1, IAIN Palopo, 2021 
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Koroncia000untuk 

membantu masyarakat 

dalam--0mengatasi 

segala00permasalahan 

pertanian yang 

merekaihadapi. Kemudian 

GabunganiiiiiiKelompokiiiii

Tani 

(GAPOKTAN)ooooomerupa

kan gabungan-----dari 

beberapa kelompok dan 

untuk desa Koronciaiterdapat 

14 kelompok tani 

khusus.subsektor pertanian 

pangan (padi).iEfektifitas 

peran pemerintah desa----

Koroncia dalam upaya---

pengembangan potensi desa-

i-melalui sektor 

pertanianiiiiiisudah-----

berjalan dengan baik----

terlihat dari 

peningkatanihasil panen 

namun belum efektif--karena 

belum mencapai---target 

yang telah ditetapkan. 

 Persamaan : sama sama meneliti tentang pengembangan potensi 

desa disektor  pertanian 

Perbedaan : peneliti menggunakan teori dan nilai nilai islam dan 

tidak hanya untuk kesejahteraan ekonomi masyarakat 

namun juga tentang ekonomi pedesaan 

 

 

 

 

4. LiaoooWid

ya 

Pengembangan-

oPotensi 

Hasil---00---penelitian ini 

menyimpulkan00000000bah
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Listiawati 

(2020)
44

 

LokaloPertanian0Dal

am Peningkatan 

Ekonomi 

Masyarakat0(Studi 

Pada Home-0-

Industri00Merk 

Jajan-0-Japri0di 

Pekon Pringsewu----

Provinsi Lampung) 

wa pengembangan-oindustri 

rumah tangga 

berbasisopertanian lokal 

dengan merek--dagang Japri, 

dilakukan-

.denganomemberikan 

sosialisasi,--0---mengenalkan 

potensi lokal yang 

ada0kepada masyarakat, 

memberikan pelatihan 

kepada--masyarakat dan 

membentuk---kelompok 

usaha----kecil agar mampu 

meningkatkan---

perekonomian masyarakat. 

 Persamaan : sama sama meneliti tentang pengembangan potensi 

desa di sektor pertanian 

Perbedaan : peneliti menggunakan teori dan nilai nilai islam dan 

tidak hanya untuk peningkatan ekonomi masyarakat 

namun juga tentang ekonomi pedesaan 

5. Akrim 

Mufadiyah 

(2019)
45

 

Pemberdayaan-----

Masyarakat 

Kelompok Tani-------

----------Guna 

Meningkatkan------

Kesejahteraan 

Masyarakat Dalam 

Perspektif0000Ekono

mi Islami(Studi 

Kasus Pada 

KelompokiiTani 

Lestari 1 di Desa 

Marga Agung, 

Kecamatan Jati 

Agung, Kabupaten 

Hasil--------penelitian ini 

menyimpulkan-----------

bahwa masyarakat-----

kelompok tani berkelanjutan-

--untuk 1 dalam 

meningkatkan----

kesejahteraan masyarakat di 

Desa Marga Agung 

Kecamatan Jati Agung 

menggunakan--oo--------

sistem penyuluhan-o---dan 

pelatihan 

keterampilanooooooodengan 

menggunakan----aturan dan 

dengan00batasan-batasan 

                                                                 
44 Lia Widya Listiawati, Pengembangan Potensi Lokal Pertanian dalam 

Peningkatan Ekonomi Masyarakat (Studi Pada Home Industri Merk Jajan Japri di Pekon 

Pringsewu Provinsi Lampung), Strata 1, Metro: IAIN Metro, 2020 
45 Akrim Mufadiyah, Pemberdayaan Masyarakat Kelompok Tani Guna 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus 

pada Kelompok Tani Lestari 1 di Desa Marga Agung, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten 

Lampung Selatan), Strata 1, Bandar Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2019 
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Lampung Selatan). yang sesuai-

denganooketentuan Allah 

SWT. untukoomencapai 

falah 

duniaooodanooooakhirat 

untuk 

meningkatkanooookesejahter

aan 

masyarakatpppppkelompok 

tani Lestari 1. 

 Persamaan : sama sama meneliti tentang pengembangan potensi 

desa di pertanian 

Perbedaan : peneliti menggunakan teori dan nilai nilai islam dan 

tidak hanya untuk peningkatan kesejahteraan 

masyarakat tentang ekonomi pedesaan 

 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka0berpikir merupakan modelidari konseptualitentang 

bagaimana teori hubunganidengan berbagaiifaktor yang 

telahidiidentifikasiisebagai masalah yangopenting. Dalam kerangka 

berpikiroini penulisomencoba menguraikan pengembangan 

potensiodesa medini sebagai desaowineh untuk meningkatkan 

ekonomiopedesaan. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari bagan kerangka berpikir di atas, penulis-mencoba-untuk 

menguraikan alur--kerangka pikir dalam--penelitian ini--adalah desa 

medini yang akan dikembangkan potensinya  menjadi desa wineh 

yang dimana untuk menjadikan desa medini ini sebagai desa wineh 

perlu dibahas mengenai bagaimana pengelolaan potensi wineh oleh 

para pengelola atau pedagang di pasar wineh, implementasi 

pengelolaan potensi desa medini dalam perspektif islam, sebagai desa 

wineh dan bagaimana peranan pasar wineh dalam peningkatan 

ekonomi di desa medini. 

 

Desa Medini 

      Pengembangan Potensi Desa 

Desa Wineh 

Peranan pasar 

wineh dalam 

peningkatan 

ekonomi di 

desa medini  

Pengelolaan potensi 

wineh di desa 

medini oleh 

pengelola atau 

pedagang di pasar 

wineh 

Peningkatan ekonomi 

Implementasi 

pengelolaan potensi 

wineh di desa medini 

dalam perspektif islam 
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D. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian merupakan penjabaran dari rumusan 

masalah, maka pertanyaan penelitian dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

 

Pengelola / Pedagang Wineh  
1. Bagaimana para petani mengelola wineh sebagai potensi desa 

medini ?  
2. Seberapa besar potensi pasar wineh di desa medini ?  

3. Bagaimana skema penentuan harga jual wineh ?  

4. Bagaimana proses transaksi yang terjadi di pasar wineh desa 

medini ? 

5. Apa hambatan atau tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan 

pasar wineh di desa medini ?  

6. Apakah dengan pasar wineh ini memberikan kesejahteraan bagi 

pengelola atau pedagang wineh berupa pendapatan yang mampu 

mencukupi kebutuhan? 

7. Apakah dalam pelaksanaannya pengelolaan pasar wineh ini 

menggunakan prinsip ajaran agama? 

8. Bagaimana para petani mengelola keuangan yang diperoleh dari 

menjual wineh ? 

9. Bagaimana pengelolaan pasar wineh ini agar dapat terus 

berkembang dan berkelanjutan? 

10. Bagaimana kerja sama petani yang tergabung dalam kelompok 

wineh di desa medini dalam upaya meningkatkan hasil panen ? 

11. Bagaimana peran pasar wineh dalam peningkatan ekonomi 

pedagang ayau pengelola pasar wineh desa Medini? 

 

Pembeli wineh 
1. Bagaimana pasar wineh ini bisa memenuhi permintaan dari 

pembeli ? 

2. Bagaimana transaksi yang dilakukan saat pembelian wineh ? 

3. Apa alasan dari seorang petani baik dari dalam desa maupun dari 

luar kota  untuk membeli wineh di pasar wineh desa medini? 

4. Faktor apa saja yang menyebabkan petani membeli wineh di 

pasar wineh desa medini? 

5. Bagaimana tanggapan dari pembeli wineh sebelum dan sesudah 

keberadaan pasar wineh desa medini ini? 

6. Bagaimana kualitas wineh padi yang dijual dan pelayanan dari 

pedagang di pasar wineh desa medini?  


